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Pengantar Redaksl

| Dalam edisi ini, Jurnal Sosiologi mengangkat beberapa tema yang berkaitan dengan
| perkembangan masyarakat dan permasalahan-permasalahan yang muncul scbagai
akibat dari perkembagan tersebut. Tema-tema tersebut antara lain : sistem
kekerabatan pada masyarakat Jawa, pola interaksi antar etnik dan rekonsiliasi konflik,
perkembangan fungsi juadah (Dodol) dari atribut budaya menjadi produk komersial,
efektivitas pemberdayaan aparat, implementasi reinventing government, kualitas
pembinaan kemampuan minat dan kemajuan belajar siswa, dan perubahan variabel

demografi di Propinsi Lampung.

Redaksi mengucapkan terimakasih kepada seluruh Dewan Redaksi yang telah
meluangkan waktunya untuk menelaan artikel-artikel yang masuk ke meja redaksi.
Semoga peranserta Dewan Redaksi dapat meningkatkan mutu penerbitan Jurnal
Sosiologi di masa-masa yang akan datang. Ucapan terimakasih juga disampaikan
kepada semua penulis yang telah berpartisipasi untuk kelancaran penerbitan jumnal.
pada semua penulis yang telah berpartisipasi untuk kelancaran penerbitan jumal.
Kritik dan saran yang membangun tetap kami terima untuk peningkatan kualitas

Jurnal Sosiologi.

Salam Redaksl
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SISTEM KEKERABATAN PADA MASYARAKAT JAWA

(Studi di Kelurahan Jagabaya I1, Kecamatan Sukabumi, Bandarlampung)

Kinship System among Javanese Community
(4 study in Jagabaya I Neighborhood, Sub District of Sukabumi,
Bandarlampung)

Olch
Susi Hartini,' Susetyo,! Handi Mulyaningsih?

ABSTRACT

 The research was directed towards apprehending the kinship system among
Javanese community seen from kinship concepts and terminologists, as well
| as undersianding the fuctors influencing the changes over the system. The
| research was qualitative. Research site was in Jagabaya Neighborhood,
- Sukabumi Sub District in the C ity of Bandarlampung. Data were collected
through in-depth interviews upon 5 informen which were chosen using snowball
technique, as well as were collected through observations. Data were then
analyzed using data reduction, display, and verification techniques. The research
indicates that kinship system among Javanese community has been shifting in
the function of family tree, in the terminologies used to call family members
from father and mother sides, and in the languages for their daily use.

T

. The shifts, however, can be reduced by using kinship terminologies mutually
- approved by the kinship members. The un-functional of family tree used for
. finding the ancestors of the families has lead to unclear kinship relationship,
- as well as unclear ancestry and functions of terminologies. The terminology
of “bulik” (aunty in Java Island kinship term) became “tante” (aunty in modern
r term) or even “mbak” (sister) or even just plainly call by name which is strange
- in Javanese community in the Island of Java. “Krama” (high or honorable
terms) were no longer used and even were seen as strange to communicate
with older people, they prefer (o use “ngoko"” or plain words instead

; Keywords: Family Tree, Kinship Terminologies, Levels in Javanese Language
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PENDAHULUAN

. Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Negara RI yang berada di ujung
. Pulau Sumatra yang masyarakatnya terdiri dari berbagai suku bangsa dengan
. beraneka ragam adat istiadat yang disebabkan datangnya penduduk dari daerah
- lain, di antaranya dari Pulau Jawa. Orang Jawa yang berada di luar Pulau Jawa
- memiliki adat dan kebiasaan yang berbeda dengan suku lain yang berada di
- lingkungan sekitar tempat tinggal. Pada awalnya perbedaan tersebut merupakan hal
Yyang mengganggu keharmonisan untuk saling berhubungan satu sama lain, akan tetapi

. lamakelamaan karena adanya pengaruh dan interaksi dengan kebudayaan Jain, lambat
. laun terjadi perubahan adat istiadat.

Interaksi sosial antara penduduk pendatang (J awa) dengan penduduk asli (Lampung)

menyebabkan berbaurnya unsur-unsur kebudayaan, sehingga akan menimbulkan

penyesuaian dan akan terjadi nilai-nilai baru dalam masyarakat. Menurut Syani
. (1995:63) nilai adalah sekumpulan perasaan mengenai apa yang boleh dilakukan
. autabudilakukan. Adapun fungsi dari nilai adalah sebagai suatu sistem tata kelakuan
| dan pedoman tingkah laku manusia, seperti hukum adat, aturan sopan santun, dan
| lainsebagainya, sehingga dalam kehidupan sehari-hari akan mempengaruhi sikap,
' tingkah laku dan perbuatan manusia dalam hidup bermasyarakat.

Akibat terjadinya pergaulan antarsuku yang menyebabkan saling mempengaruhi
. dalam tata kelakuan, maka di dalam masyarakat Jawa di Kelurahan J agabaya Il
. terlihat gejala penyimpangan dalam hal tata kelakuan pada sistem kekerabatannya.
- Kemajuan yang diperoleh dalam bidang teknologi dan ilmu pengetahuan serta sarana
. kehidupan khususnya menimbulkan perubahan-perubahan yang dampaknya terlihat
. dalam tata kelakuan yang menyimpang dari adat istiadat. Perubahan dalam sistem
. kekerabatan pada masyarakat Jawa di Kelurahan Jagabaya I terletak pada fungsi

. silsilah keluarga, penggunaan istilah kekerabatan, dan bahasa yang digunakan ketika
. berbicara dengan orang yang lebih tua.

Berdasarkan pada apa yang telah dikemukakan di atas, maka dirumuskan
permasalahan yang hendak diteliti, yaitu bagaimana sistem kekerabatan pada
masyarakat Jawa di Kelurahan Jagabaya IT dan faktor yang menyebabkan perubahan
pada sisitem kekerabatannya. Sejalan dengan permasalahan, penelitian ini bertujuan
untuk memahami sistem kekerabatan masyarakat Jawa di Kelurahan J agabaya Il

dalam penggunaan istilah kekerabatannya dan faktor yang menyebabkan perubahan
sistem kekerabatannya,
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Kerabat Sedarah dan Kerabar Perkawinan

Kerabat sedarah adalah kerabat yang mempunyai hubungan darah dengan ego atau
saudara kandung ego dari pihak ayah dan ibu. Daldm hal ini adalah kakak dan adik
ego Juga sepupu-sepupu dari pihak ayah dan ibu,

Kerabat perkawinan adalah kerabat yang mempunyai hubungan dengan ego karena
perkawinan kakak dan atau adik ego dengan orang lain. Dalam hal ini adalah istri
dari saudara laki-laki, suami saudara perempuan, saudara laki-laki istri, saudara
perempuan suami yang diklasifikasikan dalam Bahasa Indonesia dengan istilah ipar.

Kerabar Dekat dan Kerabat Jauh

Berdasarkan sistem pertalian keluarga orang Jawa mengenal istilah sedulur cedhak
(kerabat dekat) dan sedulur adoh (kerabat jauh). Kerabat dekat adalah semua
saudara kandung laki-laki atau perempuan ego baik tua maupun muda yang
dustilahkan dengan sedulur dan nak sanak. Adapun kerabat jauh adalah saudara
¢go yang satu derajat lebih jauh (anak saudara kandung orang tua dari orang tua
ego) yang diistilahkan dengan misan. Pada masyarakat Jawa juga dikenal sedulur

mambu-mambu (bau), artinya jika ditelusuri alur kekerabatannya hubungannya
samar-samar

Sistem Istilah Kekerabatan

Pada masyarakat Jawa istilah-istilah kekeluargaan digunakan untuk menegur s
orang, keluarga maupun bukan keluarga. Koentjaraningrat (1981) mengem
unsur-unsur yang menentukan klasifikasi istilah-istilah kekerabatan antara
perbedaan angkatan, perbedaan jenis kelamin, hubungan perkawinan, per

umur, perbedaan umur antara kerabat yang mempunyai hubungan dengan a
ibu.

Sopan Santun Kekerabatan

Dalam penggunaan bahasa terdapat dua tataran besar, yaitu hormat (kram
(ngoko). Dua tataran besar tersebut dapat diubah dengan menambahkan

lagi, yaitu sangat hormat (krama inggil), akrab namun hormat (ngo
(Geertz, 1982:24).
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Menurut aturan sopan santun semua anggota keluarga yang b?rked“dukan lebi};
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METODE PENELITIAN

- Me

kel

HASIL DAN PEMBAHASAN - pel
un

Garis Keturunan | ya

S€scorang, apakah masih saudara dekat (sedulur Ce.
adoh).

Masyarakat Jawa dij Kelurahan J agabaya Il me
pihak ayah Mmaupun dari pihak iy kedua
Akan tetapi meskipun demikia
ada yang tidak mengetahuij asa)
pihak ibu, Menuryg informan (
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yang tinggal berjauhan, schingga silisilah keluarga terputus. Daya i ingat yang mulai
berkurang merupakan salah satu faktor terlupakannya kerabat yang tinggal berjauhan,
sehingga informasi tetntang kerabat juga terbatas, Anak-anak tidak tahu dan tidak
pernah diperkenalkan dengan kerabat yanhg berjauhan, sehin ggamereka tidak tahu
“dengan sipa saja mereka mempunyai hubungan kekerabatan dan generasi ke
berapakah mereka. Hal ini mengakibatkan silsilah keluarga menjadi kabur atau
bahkan ada keluarga yang tidak lagi mengetahui silsilah keluarganya,
[

Penyebutan Nama Berdasarkan Keturunan

Fungsi dari istilah kekerabatan adalah untuk mengetahui status dan kedudukan

seseorang dalam keluarga. Setiap kerabat dipanggil dengan sebutan yang khas baik
- laki-laki maupun perempuan.

Menurut informan (Ibu Ngadisah dan Bapak Sunardi) sebutan-sebutan atau istilah

kekerabatan pada masyarakat Jawa di Kelurahan Jagabaya II telah mengalami
E perubahan dalam penggunaan sehari-hari. Hal ini terlihat dalam penggunaan istilah
untuk menyebut kakak atau adik orang tua ego yang laki-laki. Seharusnya sebutan
yang digunakan adalah pakde atau paklek tetapi saat ini terjadi kekeliruan dalam
pengguaan istilah tersebut karena kakak dan adik orang tua ego yang laki-laki dipanggil

om oleh ego yang mengakibatkan seakan-akan tidak ada perbedaan status dan
- kedudukan dalam keluarga.

. Kesalahan atau perubahan yang terlihat paling menonojol adalah dalam penggunaan

istilah untuk menyebut adik perempun orang tua ego yang seharusnya dipanggil
bulek atau tante oleh ego, menurut informan (Ibu Sariyem dan Bapak Samustam)
saat ini adik perempuan orang tua ego dipanggil mbak atau bahkan tidak menggunakan
1stilah sama sekali (memanggil nama). Hal ini terjadi karena dala
tua ego tidak membiasakan diri untuk memanggil bulek pada adik
ego mengikuti apa yang diucapkan oleh ibunya.

Perbedaan usia antara orang tua ego dengan adiknya yang tida
mengakibatkan kesalahan dalam pemberian istilah, misalny.
yang masith muda enggan dipanggil bulek oleh ego karena

tersebut terlalu tua untuknya, sehingga untuk mengakrabk:
orang tua ego lebih senang dipanggil mbak oleh ego. Selain s
masyarakat juga terdapat sebutan atau istilah untuk adi
didasarkan pada istilah Indonesia yaitu tante, tetapi istilah
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istilah ini terlalu tinggi 4., ..
sreka beranggapan istilah ini gg danj |
i an dalam masyarakat. Mc.rc pea |
dﬁul:ﬂl:; 1]1: canggunakan istilah ini hanya terjadi da]ambkt‘i:‘ll‘:%:glzf;]g ;?;:;cp i
{qll';u}l,s sosial menengah ke atas, yang bcrapg.gapan au alebihenakdidseudah
i\x:tinggalmljmmm (kuno), schinggadi[,ﬂlnakagls;ill?h tagI;t; zn Ig%;jt/ams W,
tkuti eluar |

lebih keren dan mengikuti jaman. Adapun pada ) : s
isti batan terlihat lebih menonjo dimap,
verubahan dalam menggunakan istilah kekera : .
tialam keseharian istilah-istilah kekerabatan yang di pergunakan ulll(t}ﬂ( Ip;nyibm adj
perempuan orang tua ego yang seharusnya dipanggil bulek tidak lagi dipergunaky,

dan sebutan yang dipergunakan adalah mbak atau tidak menggunakan istilah Samg
sekali,

Fungsi Silsilah / Kelompok Kerabat

Hubungan kekerabatan mempunyai fungsi yang sangat besar bag_i anggota
kelompoknya. Fungsi sistem kekerabatan biasanya meliputi hak dan kewajiban antara
anggota kerabat yang terbatas sifatnya. Pada umumnya kelompok kerabat berusahg

merawat kelangsungan hak dan kewajiban kelompok di dalam golongan terbatas.

Hak itu misalnya penguasaan terhadap tanah, harta , dan lain-lain. Kelompok itu

berusaha agar hak-hak tersebut tetap bertahan dalam kelompok kerabatnya. Selain

hak, kelompok kerabat juga mempunyai kewajiban-kewajiban lertentu, yaitu
membantu kerabatnya yang membutuhkan pertolongan. Hak dan kewajiban di antara !
anggota kerabat itu terbatas, S

etiap kerabat diharapkan dapat memberikan
bantuannya di dalam perhelatan-perhelatan, seperti perni khi
kelahiran, yaimdengmmenyumbang dalam bentuk b aga

Fa

i e .

Berdasarkan keterangan informan (1,234)m '
[[ mulai memperhitungkan bantuan yang ak

Dari hasil Wawancara dan obseryasj dila

perubahan pada masyarakat Jawa di Kelur
terhadap keluarga kerabatnyajika mempunyaj
seperlunya saja, Sikap ey "

j uh-pakewyh (tide
sepenuh hati tidak lagi melandas; hubungan me

Jurna]
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~ Fungsi kelompok kerabat juga dapat dipahami dari sepi tempat kediaman anggota
~ kerabat sesudah kawin, Sebagaimana diketahui keluarga luas adalah kelompok
~ kekerabatan yang terdiri dari lebih dari satu keluarga inti, tapi seluruhnya merupakan
- satu kesatuan sosial dan biasanya tinggal dalam satu rumah atau pekarangan.
- Masyarakat Jawa di Kelurahan Jagabaya Il mengenal keluarga luas, maksudnya
keluarga yang terjadi karena seseorang yang telah kawin tinggal serumah dengan
keluarga orang tuanya atau dua orang atau lebih yang bersaudara yang masing-
masing telah kawin tinggal dalam satu rumah. Keluarga luas pada masyarakat Jawa
di Kelurahan Jagabaya Il dalam paradigma Antropologi dapat dikatakan sebagai
keluarga luas utrolokal (memberi kebebasan terhadap pengantin baru untuk tinggal
menetap sekitar pusat kediaman keluarga istri ataupun sekitar pusat kediaman kaum

kerabat suami) yang terdiri dari suatu keluarga senior dengan keluarga inti dari anak
laki-laki atau anak perempuan.

Sopan Santun Kekerabatan

Pergaulan masyarakat Jawa ditentukan oleh prinsip-prinsip kerukunan dan rasa
hormat. Prinsip-prinsip tersebut kurang lebih dapat diartikan bahwa dalam
berinteraksi setiap individu Jawa harus dapat membawa dirinya dengan menunjukkan
sikap hormat terhadap orang lain sesuai dengan derajat dan kedudukannya. Nilai

kedua prinsip tersebut terwujud pada waktu berinteraksi, baik di tingkat keluarga
maupun masyarakat.

Masyarakat Jawa di Kelurahan Jagabaya Il dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat selalu menggunakan Bahasa Jawa Ngoko dan Krama. Mereka yang
dapat menggunakan Bahasa Jawa Krama adalah para orang tua walaupun k
kadang mereka juga menggunakan Bahasa Jawa Ngoko untuk saling berte
Bahasa Ngoko digunakan saat bercakap-cakap dengan orang yang tidz
menggunakan Bahasa Jawa Krama dan Bahasa Jawa Ngoko Madya di

jika berbicara dengan orang yang sebaya umurnya.

Analisis Sistem Kekerabatan Masyarakat Jawa

Paparan di atas dapat dianalisis dengan mengacu pada teori struktura
yang mengandung lima konsep, yaitu fungsi, disfungsi, fungsi laten, fun
dan keseimbangan. Fungsi dari sistem kekerabatan adalah meliputi hak
antara anggota kerabatnya. Kerabat yang lebih mampu diharaj
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memberikan bantuan terhadap kerabat yang kuran g mam
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- Nilai-nilai tradisional yang terkandung dalm sistem kekerabatan pada dasarnya berupa
- kebersamaan, Kepentingan yang menyangkut semua anggota kerabat diutamakan,

~seperti jika ada kerabat yang mengalami musibah dan membutuhkan pertolongan

semua anggota kerabat turut membantu termasuk di dalamnya kerabat yang kurang
mampu. Hal ini terjadi karena ada suatu prinsip senasib sepenanggungan, yaitu jika
ada kerabat yang membutubkan pertolongan semua kerabat turut membantu sekalipun
Kerabat tersebut tidak mampu. Selain itu nilai-nilai kekeluargaan antara kerabat
vang status sosialnya tinggi dan yang status sosialnya rendah tetap terpelihara, Ada

- suatu kewajiban bagi kerabat yang status sosialnya tinggi untuk membantu kerabat
- vang status sosialnya rendah. Akan tetapi dengan masuknya unsur kebudayaan lain
- dan perkembangan jaman nilai tradisional yang sudah ada mulai berubah.

Perubahan istilah kekerabatan dari bulek menjadi tante dan perubahan dalam
mempersiapkan hidangan untuk pesta dari menyiapkan sendiri (memasak bersama)
menjadi cafering adalah suatu perubahan ke arah modernisasi. Sebagaimana
diketahui modernisasi sendiri adalah suatu sikap pikiran yang mempunyai
kecenderungan untuk mendahulukan sesuatu yang baru daripada yang bersifat

tradisional dan sikap pikiran yang hendak menyesuaikan hal-hal yang sudah menetap,
mantap, dan menjadi adat pada kebutuhan yang baru.

Perubahan dari sesuatu yang tradisional manjadi sesuatu yang modern cenderun g
mengarah pada sesuatu yang bersifat westernisasi (kebarat-baratan), tetapi tidak
semua yang kebarat-baratan dapat dianggap sesuatu yang modern. Perkembangan
masyarakat yang modern adalah suatu hal yang menyangkut peningkatan yang
mantap dalam bentuk rasionalitas. Peningkatan ini tercermin dalam perubahan

- penggunaan istilah kekerabatan dari bulek menjadi tante. Rasionalitas dari perubahan
~ penggunaan istilah kekerabatan ini adalah istilah bulek dianggap ketinggalan jan:

(tidak keren), sedangkan istilah fanfe yang merupakan istilah asing (k
lebih modern. Akan tetapi perubahan istilah kekerabatan ini tidak
modern karena tidak merubah esensi dari panggilan itu sendiri.

Perubahan dalam mempersiapkan hidangan untuk pesta dari
(memasak bersama) menjadi catering ditinjau dari paradigma rasi
lebih efektif dan efisien dari segi waktu dan tenaga yang dibutuhj
yang dikeluarkan lebih besar. Akan tetapi cara ini lebih serin

lebih mudah dan tidak merepotkan. Dengan demikian dapat diki

proses akulturasi karena meskipun menghasilkan sesuatu yang :
tidak ditinggalkan sama sekali, ”
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Status sosial yang berbeda mengakibatkan kerabat yang status SOsialny, "
enggan mengunjungi kerabat yang status sosialnya tinggi, karena ada angga,.

terlalu sering mengunjungi kerabatnya tersebut berarti banyak imbalan day, banllki Perb:
yang diharapkan. Oleh karena itu, kerabat yang status sosialnya tinggi hanyg b “% dani
menggunakan waktunya secara efektif dan efisien selain untuk mempertah, | pada
status sosialnya juga untuk menjaga kesinambungan hubungan dengan Kers 8 yang
kerabat yang lain. Hal ini karena berkurangnya frekuensi dan intensitas kq men

g ; munyj. . .
serta interaksi antarkerabat dapat menimbulkan konflik di antara mereka N l]:m
’ en
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Perbedaan status sosial ternyata membawa dampak pada berkurangnya frekuensi
dan intensitas komunikasi serta nteraksi antarkerabat. Hal ini pada akhirnya berimbas
pada terkikisnya rasa kepedulian terhadap kerabat yang lain, manakala ada kerabat

vang membutuhkan bantuan. Adanya undangan yang dicetak dan jasa yang bisa

S

menviapkan hidangan cepat (catering) mengakibatkan kurang dilibatkannya kerabat

' untuk membantu kerabat yang lain jika mempunyai suatu hajat tertentu. Kemudahan-

kemudahan yang didapat tersebut sangat berperan dalam mengurangi interaksi
sesama kerabat dan telah mengendurkan semangat tolong menolong atau gotong
royong.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa faktor-faktor yang berasal dari dalam
dan luar masyarakat sangat berpengaruh dan dapat merubah keadaan yang seharusnya

terjadi dalam hubungan kekerabatan pada masyarakat Jawa. Fungsi sistem
~ kekerabatan yang seharusnya dapat mempererat hubungan kekeluargaan tidak

berjalan sebagaimana mestinya.

Oleh karena itu dapat disarankan bahwa masyarakat Jawa yang tinggal di Kelurahan
Jagabaya II, Kecamatan Sukabumi, Bandarlampung pada saat berinteraksi
semestinya kembali pada penggunaan bahasa yang sesuai dengan tataran bakunya.
Hal ini karena selain tataran bahasa tersebut telah menjadi pedoman tingkah laku,
juga karena dibalik tataran bahasa tersebut tersimpan makna sopan santun yang
bersumber dari keteraturan moral yang telah lama dimiliki oleh masyarakat Jawa.

Orang tua sudah harus mulai memperkenalkan kerabatnya kepada anak-anaknya

agar semangat silaturahmi menjadi lebih terpancar melalui sistem kekerabatan pada
masyarakat Jawa.

Terakhir, perbedaan status social sebaiknya tidak lagi digunak
pedoman berinteraksi antarsesama kerabat, karena telah terbuk
mengakibatkan munculnya perasaan terkucil bahkan terbuang d
kerabat dari sistem kekerabatannya sendiri.
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